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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Selubung bangunan sangat penting dalam menanggapi masalah iklim seperti 

radiasi matahari, hujan, dan angin. Pada gedung bertingkat, penggunaan material 

pada selubung bangunan perlu diperhatikan, karena hal tersebut akan 

mempengaruhi bagaimana bangunan bertingkat tersebut dapat merespon kondisi 

iklim dengan baik. Faktor iklim tersebut dapat diatasi dengan pemilihan material 

selubung bangunan yang tepat. Pemilihan material yang tepat tersebut akan mampu 

melindungi bangunan dari dampak hujan, panas matahari, dan angin, bahkan 

hingga menurunkan penggunaan energi sistem pendingin yang di konsumsi oleh 

suatu bangunan.  

 Bank BCA merupakan bank swasta pertama di Indonesia yang memiliki 

ciri khusus pada desain bangunannya.  Bank BCA sendiri ingin mengembangkan 

citranya sebagai bank modern dengan teknologi tinggi namun tetap berunsur ramah 

lingkungan, hal tersebut disampaikan melalui sayaembara desain fasad yang 

diadakan oleh bank BCA pada bulan September 2016.  Konsep modern, 

berteknologi tinggi, serta ramah lingkungan diharapkan mampu memberi sentuhan 

yang berbeda pada bangunan bank BCA tanpa meninggalkan ciri khas bank BCA 

itu sendiri. Keinginan Bank BCA ini diharapkan dapat diwujudkan melalui 

tampilan fasad yang akan mengalami pembaruan.   

Bank BCA yang dipilih sebagai objek studi adalah bank BCA yang berada 

di kawasan Malang dengan pertimbangan kemudahan dalam melakukan penelitian 

lapangan. Kantor bank BCA di Malang yang dipilih sebagai objek studi adalah 

BCA KCU Malang dengan pertimbangan kedudukannya sebagai pusat dari BCA 

Malang dan letaknya yang berada di jalan Jend. Basuki Rachmat. Orientasi bank 

BCA KCU malang menghadap ke arah barat dimana selubung bangunan di 

dominasi oleh material kaca. Kondisi tersebut mengakibatkan beberapa ruang pada 

bagian depan bangunan mengalami kenaikan suhu, sehingga dapat memberi ketidak 
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nyamanan bagi pelaku aktivitas yang berada di ruang tersebut. Penelitian mengenai 

bangunan terbagi dalam beberapa kategori yaitu Building Environment, Building 

Comfort, dan gabungan antara keduanya. Penelitian mengenai Building 

Environment adalah mengkaji bangunan yang sudah ada, bagaimana bangunan 

tersebut menanggapi iklim dan bagaimana kinerja bangunan tersebut dalam 

menaungi ruang-ruang yang ada di dalamnya. Sedangkan penelitian tentang 

Building Comfort  adalah mencari bagaimana kenyamanan pengguna ruang 

terhadap ruang-ruang yang ada di dalam bangunan tersebut, penelitian mengenai 

Building Comfort ini lebih menyangkut kepada pengguna ruang dimana 

kenyamanan termal akan  terjadi bila suatu ruang dapat memenuhi standar 

kenyamanan termal. Penelitian Rekayasa Double Skin Facade untuk Menurunkan 

Suhu Ruang Dalam Bangunan Bank BCA KCU Malang ini mengkaji bangunan 

yang sudah ada dimana penelitian dilakukan pada bangunannya saja, untuk 

mengetahui bagaimana kinerja bangunan tersebut dapat menaungi ruang-ruang 

yang ada di dalamnya. 

Menanggapi permasalahan bangunan pada Bank BCA KCU Malang. 

pengembangan pada selubung bangunan dapat menjadi alternatif bank BCA KCU 

Malang dalam menurunkan suhu bangunannya melihat banyaknya strategi dalam 

mendesain selubung bangunan. Salah satu strategi yang direkomendasikan adalah 

Double Skin Facade, yaitu menggunakan kaca ganda pada bagian bukaan yang 

bermasalah pada bangunan bank BCA KCU Malang. Bukaan yang ada 

menggunakan material kaca pada seluruh permukaannya, sehingga Double Skin 

Facade merupakan strategi desain yang tepat untuk menjawab permasalahan 

tersebut. Double Skin Facade yang dipilih adalah tipe multistory yaitu tidak ada 

pembagian ruang pada kaca terluarnya. Double Skin Facade tersebut disimulasikan 

dengan beberapa tipe konfigurasi dan air gap menggunakan software Ecotect. 

Hasil dari penelitian ini adalah Double Skin Facade yang mampu 

menurunkan suhu ruang bangunan bank BCA KCU Malang. Sehingga tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mendapat Rekayasa Double Skin Facade untuk 

Menurunkan Suhu Ruang Dalam Bangunan Bank BCA KCU Malang dapat 

tercapai. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi kepada pihak 

bank BCA KCU Malang. Sehingga memudahkan bank BCA KCU Malang dalam 

mengembangkan desain bangunannya. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapat beberapa identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Bank BCA ingin mengembangkan citranya sebagai bank modern dengan teknologi 

tinggi namun tetap berunsur ramah lingkungan. 

2. Bank BCA KCU Malang memiliki arah orientasi ke barat dan menggunakan kaca 

pada selubung bangunannya yang dapat memantulkan cahaya matahari dan juga 

meneruskan cahaya tersebut ke dalam ruang, sehingga mengakibatkan 

meningkatnya suhu di dalam ruang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana rekayasa double skin facade untuk menurunkan suhu ruang dalam 

bangunan Bank BCA KCU Malang?  

 1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas dalam kajian ini difokuskan sebagai berikut: 

1. Lingkup yang akan dikaji adalah selubung bangunan Bank BCA KCU Malang. 

2. Selubung bangunan yang akan diujikan adalah sisi barat.  

3. Penelitian ini mengenai Thermal Environment, yaitu mengkaji bangunan yang 

sudah ada untuk mengetahui bagaimana kinerja bangunan tersebut dalam menaungi 

ruang-ruang yang ada di dalamnya. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penulisan ini adalah: 

Untuk mendapat rekayasa double skin facade untuk menurunkan suhu ruang dalam 

bangunan Bank BCA KCU Malang. 

1.6 Konstribusi Penelitian 

Dengan adanya tulisan ini diharapkan mampu memberi manfaat sebgai berikut : 

1. Bagi Peneliti 
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Mendapat pengetahuan dan pemahaman tentang selubung bangunan 

menggunakan DSF meliputi bentuk dan materialnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang selubung bangunan dan 

DSF meliputi bentuk dan materialnya. 

3. Bagi Akademisi 

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh  

selubung bangunan pada bangunan  perkantoran dan DSF sebagai salah satu 

strategi desainnya, sehingga dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Pemerintah 

Dapat menjadi bahan acuan atau  rekomendasi desain dalam proses perancangan 

dan pembangunan perkantoran dengan memanfaatkan material serta bentuk 

selubung bangunan yang berfungsi melindungi bangunan dari iklim luar.. 

5. Bagi Bank BCA 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi pada bangunan bank BCA KCU 

Malang, dan juga menjadi rekomendasi desain pada selubung bangunan bank 

BCA kedepannya. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan permasalahan, batasan 

masalah, tujuan penelitian, konstribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan pustaka memuat uraian sistematis tentang informasi hasil penelitian yang 

disajikan dalam pustaka dan menghubungkannya dengan masalah penelitian yang 

sedang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini dijelaskan mengenai penggunaan perangkat keras dan metode yang 

digunakan pada sistem untuk dapat mengendalikan suhu. 
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BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai desain selubung bangunan bank BCA KCU 

Malang, dengan melalui proses pengukuran suhu, kemudian dilakukan simulasi 

softwere, sehingga diperoleh rekomendasi desain yang tepat terhadap selubung 

bangunan bank BCA KCU Malang. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.8 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berfikir 

1. Selubung bangunan berperan penting 

dari bagaimana suatu bangunan dapat 

menanggapi kondisi iklim 

lingkungannya. 

2. Bank BCA ingin mengembangkan 

citranya kedalam fasad bangunan yang 

lebih modern. 

3. Double skin facade merupakan salah 

satu strategi desain yang sesuai untuk 

diterapkan pada bangunan Bank BCA  

Identifikasi masalah 

Rumusan masalah 

Tujuan 

Latar belakang 

 1. Bank BCA KCU Malang 

memiliki sisi terpanjang 

bangunan menghadap barat. 

2. Bukaan pada sisi barat 

menggunakan material kaca 

dimana luas bukaan mencapai 

50% dari luas tampak bangunan 

pada sisi barat. 

Bagaimana rekayasa double skin facade untuk menurunkan suhu ruang 

dalam bangunan Bank BCA KCU Malang?  

 

Untuk mendapat rekayasa double skin facade untuk 

menurunkan suhu ruang dalam bangunan Bank BCA 

KCU Malang. 

 


